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ABSTRAK  

Rio Febrian. 2026. Resiliensi Siswa Korban Bullying  Ditinjau dari Jenis Kelamin. 

Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang. 

Bullying merupakan fenomena serius di lingkungan pendidikan yang 

memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental dan prestasi akademik siswa. 

Resiliensi menjadi salah satu kemampuan penting yang membantu siswa korban bullying 

untuk bangkit dan beradaptasi dari pengalaman traumatis. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa jenis kelamin mempengaruhi tingkat resiliensi melalui perbedaan 

peran sosial, strategi koping, dan norma maskulinitas atau feminitas. Berdasarkan studi 

awal di SMKN 1 Bungo, ditemukan beberapa siswa mengalami bullying berupa cemohan, 

pengucilan, penyebaran fitnah, dan kontak fisik. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan resiliensi siswa korban bullying di SMKN 1 Bungo, dan (2) menguji 

perbedaan resiliensi siswa korban bullying ditinjau dari jenis kelamin. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif komparatif. Subjek penelitian berjumlah 80 siswa yang teridentifikasi sebagai 

korban bullying  melalui instrumen bullying, terdiri dari 45 siswa laki-laki dan 35 siswa 

perempuan dari kelas XI dan XII SMKN 1 Bungo. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria siswa aktif dan teridentifikasi sebagai 

korban bullying. Instrumen penelitian berupa kuesioner resiliensi yang dikembangkan 

berdasarkan teori Reivich & Shatte (2002).  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Secara keseluruhan resiliensi siswa korban 

bullying  di SMKN 1 Bungo berada pada kategori sedang (52%), (2) Hasil uji 

independent sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara resiliensi 

siswa laki-laki dan perempuan dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05),  Resiliensi 

siswa korban bullying  di SMKN 1 Bungo tergolong baik dengan mayoritas berada pada 

kategori sedang. Terdapat perbedaan signifikan resiliensi berdasarkan jenis kelamin. 

Berdasarkan temuan pada penelitian, guru BK dapat memberikan layanan seperti layanan 

informasi, layanan konseling individual, dan layanan konseling kelompok guna 

mempertahankan serta meningkatkan resiliensi siswa. 

 

Kata Kunci: resiliensi, siswa korban bullying, jenis kelamin, bimbingan dan konseling, 

SMK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bullying adalah keinginan individu untuk melakukan perbuatan 

yang menyakiti individu lain. Keinginan ini diwujudkan dalam tindakan 

fisik, psikologis, atau verbal, yang menyebabkan seseorang menderita. 

Masalah kesehatan psikologis remaja ini bisa terjadi di mana saja dan 

kapan saja. Fenomena bullying pada remaja telah terjadi sejak lama dan 

sampai saat ini masih menjadi perhatian khusus dalam penanganannya 

(Manik, Manik, & Sinaga, 2022). Kata bullying berasal dari bahasa 

inggris, yakni “bull” yang memiliki arti banteng yang suka menyeruduk 

kesana kemari, dalam bahasa Indonesia arti kata bully memiliki arti 

penggertak atau penggangu (Sari, 2022). 

Bullying diartikan sebagai tindakan penegasan kekuatan dan 

kekuasaan dengan melakukan agresi yang ditujukan secara berulang dan 

dengan sengaja menargetkan orang yang lemah, penekananan ini 

dilakukan melalui berbagai cara yaitu sosial, emosional, dan fisik dari 

korban (Vanderbilt & Augustyn, 2010). Rettew & Pawlowski (2016) 

mendefinisikan bullying sebagai tindak agresif yang berulang secara 

sengaja yang dilakukan individu atau kelompok kepada individu lain 

dengan adanya perbedaan kekuatan yang signifikan antara pelaku dan 

korban. Perilaku bullying ini mencakup dari cacian hingga adanya kontak 

fisik.
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Fenomena ini tidak terbatas pada usia, jenis kelamin atau latar 

belakang sosial ekonomi, bahkan fenomena ini juga terjadi pada 

lingkungan sekolah sehingga menimbulkan dampak negatif pada siswa 

yang menjadi korban. Berdasarkan data  World Health Organization  

(WHO) menyatakan bahwa siswi perempuan rata-rata 37% dan siswa laki- 

laki 42% menjadi korban bullying  (Rinancy, Nataria, Gustin, 2025). 

Selanjutnya United Nations Education Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO), School bullying terjadi di seluruh dunia dan 

diperkirakan setiap tahun terdapat 245 juta anak mengalami bullying (Eni, 

Rinancy, Siagian, 2025). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

sebanyak 70% siswa di Indonesia pernah mengalami bullying. Bullying 

tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga dapat berdampak pada  

pelaku dan lingkungan sekitar. Bullying merupakan  fenomena  

mengerikan yang memberikan dampak negatif pada fisik maupun psikis 

korbannya (Hafiqly, Ashrof, Putra, Jenita, 2025). 

Perilaku bullying di sekolah dipicu oleh sejumlah faktor yang 

saling berkaitan. Pertama, lingkungan pertemanan di sekolah bisa 

mendorong anak untuk melakukan bullying demi diterima atau terlihat 

berkuasa di antara teman-temannya. Kedua, cara keluarga mendidik anak 

sangat berperan dalam menentukan karakter anak kurangnya kasih sayang, 

disiplin yang tidak seimbang, atau minimnya pengajaran tentang empati 

dapat membuat anak cenderung agresif. Ketiga, perbedaan status sosial, 

seperti kekayaan atau popularitas, sering memicu intimidasi, baik dari 
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mereka yang merasa superior maupun yang merasa rendah diri. Terakhir, 

paparan terhadap tontonan yang menggambarkan kekerasan atau perilaku 

agresif juga bisa memengaruhi anak untuk meniru perilaku serupa di 

lingkungan sekolah (Pradana, 2024). 

 Fenomena bullying memberikan dampak negatif serius pada 

korban. Novenaida, Yendi, Taufik, & Sukmawati (2025) menjelaskan 

bahwa dampak victimisasi bullying terhadap  korban  bersifat  

multidimensional.  Pertama,  pada  aspek  psikologis,  korban mengalami  

rendahnya  kesejahteraan  psikologis  (low  psychological  well-being)  

yang  ditandai dengan  distress  emosional,  kecemasan,  harga  diri  

rendah,  dan  perasaan  tidak  berharga.  Kedua, pada  dimensi  sosial,  

terjadi  maladaptasi  yang  dikarakteristikkan  melalui school  avoidance, 

penolakan  mengikuti  aktivitas  pendidikan,  serta  isolasi  sosial.  Ketiga,  

pada  aspek  akademik, korban  mengalami  penurunan  performa  

akademik  yang  disebabkan  oleh  gangguan  konsentrasi dalam proses 

kognitif pembelajaran. Pada kondisi yang paling severe, tekanan 

psikologis berupa verbal  abuse  dan  punishment  dapat  memicu  

munculnya  ideasi  atau  bahkan  upaya  bunuh  diri sebagai mekanisme 

pelarian dari situasi traumatis  yang dialami (Sukmawati, Fenyara,  

Fadhilah, & Herbawani, 2021). Lusiana & Arifin (2022) menambahkan 

dampak yang ditimbulkan pada korban diantaranya, (1) trauma yang 

berkepanjangan, (2) adanya luka atau memar, (3) menarik diri dari 
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kehidupan sosial, (4) menurunnya akademik, (5) stress yang terkadang 

berujung depresi (Lusiana & Arifin, 2022).  

Siswa yang menjadi korban dari perilaku bullying perlu memiliki 

suatu kemampuan yang dinamakan resiliensi. Reivich & Shatte (2002) 

mendefinisikan resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan dan 

beradaptasi pada keadaaan yang tidak menguntungkan pada diri, hal ini 

berarti individu yang resilien akan dapat menyesuaikan diri disaat 

dihadapkan pada kondisi tidak menyenangkan yang dialaminya.  

Ungar (2019) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan 

individu untuk menghadapi, mengatasi, beradaptasi dan bertumbuh serta 

berkembang pada situasi penuh dengan tekanan serta trauma. Resiliensi 

menjadi salah satu faktor penting yang membantu membentuk kebangkitan 

diri korban bullying. Lebih jauh Grotberg (1999) menjelaskan bahwa 

resiliensi adalah kapabilitas seorang individu dalam menghadapi, 

mengatasi, dan melakukan adaptasi terhadap kondisi yang tidak 

meguntungkan. Setiap individu dapat menjadi resilien. Resiliensi sendiri 

menitik beratkan pada pembentukan kekuatan individu sehingga masalah 

dapat diatasi. 

Resiliensi menurut Sakinah et al, (2024) merupakan proses secara 

dinamis melibatkan faktor individual, sosial, dan lingkungan yang 

menggambarkan kemampuan individu untuk dapat bangkit dari 

pengalaman emosional negatif saat menghadapi kondisi sulit atau dalam 

tekanan yang mengganggu kehidupan sehari hari. 
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Kemampuan resiliensi yang tinggi dapat membantu siswa korban 

bullying untuk dapat beradaptasi serta bangkit dari pengaruh negatif 

setelah menjadi korban bullying. Pada realitanya tidak semua siswa korban 

bullying  memiliki resiliensi yang tinggi ini ditunjukkan oleh Hafiz (2023) 

dalam penelitiannya menunjukkan siswa korban bullying memiliki 

resiliensi rendah. Mazaya (2024) dalam penelitiannya juga memaparkan 

bahwasanya tingkat resiliensi siswa korban bullying masih tergolong 

rendah. 

Resiliensi dalam diri individu dipengaruhi oleh beragam faktor. 

Eagly & Wood (2012) menjelaskan bahwa jenis kelamin merupakan salah 

satu faktor resiliensi ini ditunjukkan pada para peran sosialnya. Perempuan 

cenderung mengembangkan strategi resiliensi yang berfokus pada 

hubungan dan dukungan sosial. Sedangkan laki-laki yang sering 

diharapkan berperan dalam produksi dan pencapaian, cenderung 

mengembangkan resiliensi melalui kekuatan individu dan pemecahan 

masalah. 

Penelitian Dewi (2023) mengenai pengaruh jenis kelamin dan 

harapan terhadap remaja korban bullying, penelitian ini melibatkan 305 

remaja di semarang dengan menunjukkan bahwa harapan dan jenis 

kelamin dapat memberikan pengaruh pada resiliensi remaja korban 

bullying. Penelitian Hasyim (2021) mengenai resiliensi remaja putri 

korban bullying, penelitian ini menunjukkan bahwa remaja putri yang 

menjadi korban bullying memiliki tingkat resiliensi yang rendah. 
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Penelitian yang dilakukan Risa dan  Ivanka (2024) menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berperan penting mempengaruhi serta menjadi prediktor  

resiliesi siswa korban bullying. Artinya, dukungan sosial dan resiliensi 

memiliki hubungan positif, adanya dukungan sosial membantu membentuk 

resiliensi siswa korban bullying. Lusiana & Arifin (2022) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh harga diri 

sehingga menimbulkan perbedaan resiliensi antara siswa laki-laki dan 

perempuan. Perazzini et al (2025) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa regulasi emosi serta kecerdasaan emosional menjadi faktor protektif 

resiliensi sehingga perempuan cenderung memiliki tingkat resiliensi yang 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di SMKN 1 Bungo melalui 

wawancara bersama guru BK serta melalui penyebaran kuisioner 

mengenai bullying didapatkan hasil bahwa beberapa siswa mengalami 

bullying. Bullying yang terjadi meliputi cemoohoan atau ejekan, 

pengucilan, penyebaran fitnah, dan adanya kontak fisik yang dilakukan. 

Tindakan ini tidak memandang jenis kelamin dan korban nya pun 

beragam, tentunya tindakkan ini memberikan dampak negatif pada para 

korban. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai pentingnya memahami 

resiliensi siswa korban bullying ditinjau dari jenis kelamin untuk 

membantu siswa bangkit serta keluar dari dampak negatif yang 

ditimbulkan bullying maka peran dari bimbingan dan konseling sangat 
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penting disekolah. Bimbingan dan konseling disekolah bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa untuk mengekspresikan 

emosi dan perasaan mereka secara autentik, melalui pembentukan 

hubungan terapeutik yang ditandai dengan empati, dukungan, dan 

penerimaan, sehingga siswa merasa dihargai, dipahami, dan didengar 

(Damanik, 2024).  

Bimbingan dan konseling atau konselor sekolah dalam membantu 

siswa menangani masalah dengan melalui pemberian layanan yang di 

sesuaikan dengan masalah yang terjadi adapun beberapa layanan yang 

diberikan pada siswa korban bullying antara lain, (1) layanan informasi, 

(2) layanan konseling individual, (3) layanan konseling kelompok. 

Layanan yang diberikan bertujuan untuk memberikan informasi secara 

komprehensif pada siswa serta memberikan kesempatan untuk siswa dapat 

bercerita lebih detail mengenai masalah bullying yang diterima sehingga 

konselor dapat memberikan bantuan secara efektif .  

Berdasarkan beberapa penelitian dan fenomena yang ditemukan di 

lapangan, penelitian tentang resiliensi siswa korban bullying ditinjau dari 

jenis kelamin pada siswa menjadi sangat relevan untuk dilakukan. 

Pemahaman yang lebih komprehensif tentang resiliensi dan jenis kelamin 

akan dapat berkontribusi aktif serta mendorong pengembangan empiris 

bagi pengembangan program intervensi anti-bullying yang lebih efektif di 

sekolah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi signifikan terhadap upaya penanganan masalah bullying di 

lingkungan pendidikan Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat 

disimpulkan bahwa masalah sebagai berikut : 

1. Terjadi bullying di lingkungan sekolah. 

2. Beberapa siswa menjadi korban dari tindakan bullying. 

3. Siswa yang menjadi korban bullying mengalami rasa takut serta 

menarik diri dari interaksi di sekolah . 

4. Siswa yang menjadi korban memiliki kemampuan untuk bangkit 

kembali dari pengalaman negatif (resiliensi). 

5. Resiliensi siswa korban bullying berbeda.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

penelitian ini akan dibatasi pada resiliensi siswa korban bullying ditinjau 

dari jenis kelamin. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana gambaran resiliensi siswa korban bullying? 

2. Apakah terdapat perbedaan resiliensi antara siswa laki-laki dan 

perempuan yang menjadi korban bullying? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan resiliensi siswa korban bullying di sekolah. 

2. Untuk menguji perbedaan resiliensi siswa korban bullying ditinjau dari 

jenis kelamin. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori mengenai resiliensi serta dapat memberikan 

pemahaman bahwa resiliensi dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin 

sehingga dapat membantu untuk mengembangkan program anti 

bullying yang sesuai dengan jenis kelamin korban bullying di sekolah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Kepala sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap evaluasi dan penyempurnaan kebijakan sekolah terkait 

pencegahan bullying, dengan memanfaatkan data mengenai 

disparitas resiliensi berdasarkan jenis kelamin sebagai landasan 

untuk optimalisasi alokasi sumber daya konseling. 

b. Bagi Konselor dan Guru Bimbingan Konseling (BK)  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan program bimbingan dan konseling yang berfungsi 
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sebagai upaya preventif untuk mengurangi insiden bullying di 

lingkungan sekolah, sekaligus merancang intervensi yang 

berbasis bukti untuk meningkatkan resiliensi psikologis siswa 

korban bullying, dengan pendekatan yang disesuaikan 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan layanan yang dapat diberikan 

untuk siswa korban bullying  disesuaikan dengan jenis kelamin 

sehingga dapat membantu meningkatkan resiliensi siswa korban 

bullying. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan 

nmengenai perbedaan resiliensi siswa korban bullying di SMKN 1 ditinjau 

dari jenis kelamin, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan resiliensi siswa korban bullying di SMK ditinjau 

dari jenis kelamin berada pada kategori sedang. Artinya siswa korban 

bullying memiliki resiliensi cukup baik namun hasil ini masih harus 

ditingkan di kemudian hari.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara resiliensi siswa korban 

bullying ditinjau dari jenis kelamin. 

B. Implikasi dalam Layanan Bimbingan dan Konseling 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

masalah mengenai resiliensi perlu ditanggapi dengan serius sebagai 

langkah mempersiapkan serta membantu siswa yang menjadi korban 

bullying untuk dapat berdaptasi dan bangkit dari masalah bullying. Guru 

BK atau konselor sekolah memegang posisi kunci dalam menyusun dan 

melaksanakan program intervensi yang peka terhadap perbedaan gender 

serta sesuai dengan kebutuhan khusus para korban bullying. Terdapat 

beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam mempertahankan dan meningkatkan tingkat resiliensi pada siswa 

korban bullying adalah sebagai berikut: 
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1. Layanan Informasi  

Layanan informasi menjadi tahap dasar yang krusial dalam 

rangka pencegahan dan penanggulangan fenomena bullying di sekolah. 

Lewat layanan ini, konselor dapat menyosialisasikan pengetahuan 

kepada seluruh komunitas sekolah mengenai hakikat masalah yang 

dialami, pengaruhnya terhadap kesejahteraan psikologis siswa 

(Prayitno & Afdal, 2017). Dalam kontesk bullying konselor wajib 

menyajikan materi tentang ciri-ciri siswa yang tangguh, indikator 

penurunan resiliensi akibat bullying, dan cara-cara membentuk 

resiliensi sesuai tujuh elemen Reivich dan Shatté (2002), yakni 

pengelolaan emosi, pengendalian impuls, pemeriksaan akar masalah, 

rasa efikasi diri, sikap optimis, empati, serta kemampuan menjangkau 

hal baru. 

2. Konseling Individual 

Konseling individual memainkan peran vital bagi siswa korban 

bullying, khususnya mereka yang tergolong resiliensi rendah atau 

mengalami gangguan psikologis yang berat. Lewat layanan ini, 

konselor dapat memberikan pendampingan yang lebih intensif dan 

disesuaikan dengan tantangan pribadi yang dihadapi setiap siswa 

(Prayitno, 2018). Konselor melakukan penilaian menyeluruh terhadap 

level resiliensi siswa, menentukan elemen-elemen resiliensi yang harus 

diperkuat, serta menyusun rencana intervensi yang terukur untuk 

meningkatkan kemampuan siswa menghadapi kesulitan. 
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3. Layanan Konseling Kelompok 

Konseling kelompok merupakan salah satu bentuk layanan 

bimbingan dan konseling yang dirancang untuk beberapa orang 

sekaligus. Layanan ini memanfaatkan dinamika yang tercipta dalam 

kelompok guna membantu setiap anggota mendapatkan informasi dan 

pemahaman baru, serta menyelesaikan permasalahan pribadi mereka 

masing-masing (Prayitno, Afdal, Ifdil, & Ardi, 2017). Barida, 

Widyastuti, & Krisphianti (2023). Konseling kelompok merupakan 

layanan yang lebih mendalam dan terapeutik dibandingkan bimbingan 

kelompok, di mana konselor memandu proses pemulihan dan 

perubahan perilaku dalam kelompok kecil yang terdiri dari siswa 

dengan masalah serupa Bagi siswa korban bullying dengan resiliensi 

rendah hingga sedang, konseling kelompok dapat berfungsi sebagai 

alternatif atau pendamping konseling individual. Lewat layanan ini, 

siswa tidak hanya menerima bantuan profesional dari konselor, tetapi 

juga mendapatkan dukungan emosional dan pengakuan dari anggota 

kelompok yang memahami pengalaman traumatis yang sama. 

C. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

mengugkap beberapa saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Guru BK atau Konselor 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk  

mengimplikasikan layanan BK terkhusus pada siswa yang menjadi 
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korban bullying  juga untuk menyusun program layanan bimbingan 

dan konseling kepada siswa yang menjadi korban bullying dengan 

fokus pada program yang disesuaikan dengan jenis kelamin. 

Diharapkan guru BK dapat membantu meningkatkan resiliensi siswa 

korban bullying sehingga siswa dapat menjalani kehidupan lebih baik 

lagi.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat 

mengembangkan penelitian dengan memperluas cakupan penelitian. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dasar bagi penelitian 

selanjutnya dan masukan bagi penelitian serupa, serta hasil penelitian 

ini dapat dijadikan acuan untuk merancang program untuk meningkat 

resiliensi siswa korban bullying ditinjau dari jenis kelamin. 
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